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PEMBERANTASAN HAMA LUNDI, HOLOTRICHIA HELLERI DENGAN

PERCOBAAN , ‘DI MUNENG — PROBOLINGG, »
INSEKTISIDA PADA TANAMAN PADI GOGO DI . 560
o oleh

Samino Wirjosoehardjo **)
Njoman Winarta ***)
Ringlasan
Bajk percobaan cara pemberian insektisida maupun penentuan - dosis soil treatment merupakan uji letjuteg

atl percobaan-percobaan pada  tahun 1970/1971 dan 1971/1972. Di Kebun pf:rcobflan .LPZ: Munen.g Pfoboling_
darl B ing hama lundi, terdapat pula komplikatif lalat bibit, penggerek batang’ padi dan hama ganjur, Keadagn
:30 ,s:ll;tsl::n:gp;t l;er:pengauru’h kepada kemantapan hasil percobaan. Populasi hama lundi =angat tinggi dalam tahg
t:sebut tetapj karena adanya kekeringan pada phase tumbuh akhir »tanzm?qan tak dapatdc‘ilpanen.d 3
Dengan menggunakan insektisida yang efektif terhadap hama lundi, tanaman pa 1 gf)g(). .apat dllmdungj'de_
nean cara seed treatment maupun soil treatment. Insektisida yang djpakaj dalam percobaan jni dan..tem?rata efek.
ti? untuk seed treatment adalah Aldrin 40 w.p. dan untuk soil treatment gamfnauBHC-GG- Pemberian .1nsektisjda
cukup satu kali pada saat menjelang tanam, sedangkan penambahan peml‘aerla? kedua pada saat me.nylang petta.
ma tak perlu. Dosis untuk soil treatment dengan BHC tersebut diketahul optimum dengan 2 kg a.i. per hektar,
Mengignat insektisida golongan chlorinated hydrokarbon akan dihjlangkan dari penggunaan karena bahaya dag
residunya, maka diperlukan pengujian-pengujian dengan menggunakan jenis-jenjs insektisida yang lajn untuk per-
cobaan-percobaan selanjutnya.

Pendahuluan

Selama fahun 1970/1971 dan 197171972 penulis telah mengadakan penelitian tentang ca-
ra aplikasi pemberantasan hama-hama utama padi gogo dengan berbagai insektisida secara seed-
treatment dan soil treatment (1). Uji lanjutan cara-cara pemberantasan tersebut diatas masih per-
lu dilanjutkan untuk memperoleh hasil yang lebih mantap. Salah satu percobaan lanjutan terse-
but dilakukan di K.P. Muneng Probolinggo pada musim hujan 1972/1973.

Telah diketahui bahwa di K.P. Muneng terdapat hama uret Holofrichia helleri dan hama
lalat bibit padi Atherigona exigua sccara komplikatif, bahkan juga beberapa hama lain. Percobaan

pertama adalah cara pemberian insektisida dengan scedtreatment dan soil treatment dilakukan
disamping penentuan dosis soil treatment.

Bahan dan cara

Cara pemberian insektisida. — Percobaan di

akukan dengan varietas *'Seratus Malam”, di-
tanam pada petak 4X6m dengan menggunakan R

ancangan Kelompok dengan 4 ulangan.

Macam perlakuan terdiri atas : A, Seedtreatment dengan Aldrin 40 w.p. 12,5 gr/kg benih

?-22011 %{eatgnept dengan gamma BHC-6G 2 kg a.i/Ha; C. Seedtreatment dengan Aldrin 40 W-p-
»> BI/Kg benih dan soil treatment gamma BHC-6G 2 kg a.i./Ha; D. Seedtreatment Aldrin 40 WP
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12,5 gr/kg benih dan soil treatment gamma BHC-5G 2 kg a.i./Ha setelah penyiangan 1 dan E. Kon-
ol ” )

genih ditanam 5—8 biji tiap lobang dengan jarak tanam 20X20 cm, Pupuk diberikan tiga kali se-
panyak 150 kg Urea/Ha dan T.S, 30 kg/Ha. Perlakuan soil treatment dilakukan dengan menyebar-
gan insektisida 2 hari sebelum bertanam secara merata sebelum tanah diratakan halus.

pengamatan dilakukan terhadap batang rusak oleh uret dan lalat bibit pada umur 2 dfm 4
ninggu Sptelﬂh “f’t‘ktu tanam; b. anakan produktif dan hasil panen. Disamping itu dicatat pula jum-
[ah lundi yang didapatkan mati setelah applikasi soil treatment.

renentuan dosis *soiltreatment”. — Percoba-1n dilakukan dengan perlakuan penanaman sama
dengan diatas, _kc::cuah ukuran petak hanya 2 X 4m, dengan Rancangan menggunakan Rancangan
Kelompok terdiri atas 4 ulangan. Macam perlakuin adalah : '

Soil treatment gamma BHC-6G 1 kg a.i./Ha;
Soil treatment gamma BHC-6G 2 kg a.i./H.;
Soil treatment gamma BHC-6G 3 kg a.i./Ha.
Kontrol.

Sow>

Pengamatan dilakukan sama dengan percobaan tersebut diatas.

Hazsil dan Pembahasan

Cara pemberian insekfisida. — Dari angka-angka tingkat kerusakan seperti tercantum pada
tabel-1, terlihat bahwa semua perlakuan menunjukkan beda sangat nyata dibandingkan dengan kon
trol pada pengamatan 2 dan 4 minggu setelah saat tanam. Dengan seed treatment aldrin + soil treat-
ment kerusakannya paling kecil. Seed treatment atau soil treatment saja telah memberikan protek-
si tanaman yang cukup. Soil treatment pada masa menyiang pertama rupanya tak mempunyai

pengaruh proteksi yang berarti.

Efek perlakukan terhadap jumlah anakan produktif menunjukkan adanya beda sangat nyata
dari semua perlakuan. Terbukti bahwa dengan perlakuan "seed treatment dan soil tréatment” di
dapatkan jumlah anakan produktif tinggi, diikuti berturut-turut oleh perlakukan soil treatment, dan
seedtreatment. Penambahan perlakuan soil treatment pada masa menyiang pertama rupanya tak
memberikan efek proteksi.

Karena tanaman mengalanii kekeringan pada masa berbulir maka hanya dapat dilakukan pe-
nimbangan jerami. Meskipun semua pc_:«r_lakukan berbeda sangat nyata dengan kontrol, antar perla
kuan tak menunjukkan beda nyata. Dari pengamaan jumlah Kumbang lundi yang mati dipermuka
an petak tidak didapatkan beda nyata dari semuaperlakuan terhadap kontrol. Masih perlu dicacat
gula bahwa tanaman mendapatkan serangan da'am tingkat ringan oleh hama penggerek padi

an ganjur.

Penentuan dosis soil treatment. — Angka-angka kerusakan pada semua perlakus -
jukkan beda yang sangat nyata dengan kontrol. Dosis 2 kg a.i./pHa rupanYaprrfii(g;Eﬂ;negg:;s
optimum, kenaikan dosis menjadi 3 kg a.i./Ha BHC tak perlu dilakukan. Pen“flln"m‘ 4o
menjadi | kg a.i./Ha memberikan kerusakan nyata lebih besar pada umur 2 miméu S osis
kan pada umur 4 minggu tak nyata bedanya. Petak-petak kontrol semua ta'namq; ’ ang-
tak dapat tumbuh lebih lanjut oleh kerusakan hama lundi pada saat berkecamba};

rupanya

Jumlah anakan produktif dan timbangan jerami pada semua perlaku i
da sangat nyata dengan kontrol (kosong). Antar perlakuan tak adlz)l bedaarx:y:::m}nlukl,(an o
dan imago lundi yang mati dipermukaan tanah dari semua perlakuan didap.wkan' umlah larva
ngat nyata dibandingkan dengan kontrol. Perbeduan nyata antar Perlakuan‘ did B, eda sa-
angka-angka larva, ldapatkan  pada
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e ' adi gogo oleh hama lundi .dan ju_mlalh anakan  produktig
Tabel 1. Ke[ri,fsgﬁgan?ajteﬂ%n if’ap;rcgoéan cara pemberian insektisida tanaman padi gogo 1:1411.
neng — Probolinggo 1972/1973. '
. % kerusakan Jumlah ‘T\ .
\ ® 1l e s
Perlakuan olch lundi *) anakan dall:n':“
2 minggu | 4 minggu | Produktif | kg/aq ..
- ’\
1. Seed treatment Aldrin 40 w.p. 12,5 gr/kg ]2,58 5,00 138,25 41,73
benih o
2. Soil treatment BHC-6G 2 kg a.i./Ha 7.90 6,93 | 116,75 45 43
3. Seettreatment idem no. 1 -+ soil treatment 0,00 4,70 190,25 46,18
idem no. 2.
1. Seedtreatment idem No. 1 + soil treatment 14,33 8,48 153,50 43,48
idem no. 2
5. Kontrol (tanpa perlakuan). 76,50 81,93 13,50 7,65
LSD 5% 12,89 7,85 2538 603
1% 18,06 11,00 35,57 8,46

*)  Angka? telah ditransformasikan dalam Arc Sin Vx.

Tabel 2. Kerusakan batang padi gogo oleh hama lundi, jumlah anakan produktv, timbangan je.
_rami dan larva & imago mati dipermukaan tanah, percobaan penentuan dosis soil treat-
ment padi gogo di Muneng Probolinggo 1972/1973.

% kerusakan

Perlakuan oleh lundi Jumlah Jerami
anakan ke/Sm?
2 minggu 4 minggu produktif
1. Soil treatment BHC-6G 1 kg a.i./Ha 1336 12,32 126,40 1478
2. Soil treatment BHC-6G 2 kg a.i/Ha 1,66 588 126,00 1526
3. Soil treatment BHC-6G 3 kg a.i./Ha 136 4.60 12940 1452
4. Kontrol. _90,00 90,00 ) 0’,0 0,.0
LSD 5% 429 8,66 e 5,86
1% 6,02 1220 — 8,24
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